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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis dari studi yang dilakukan terhadap arahan pengembangan 

atraksi wisata berbasis kearifan lokal sebagai desa wisata di Nagari Sumpur, Kecamatan 

Batipuh Selatan, Kabupaten Tanah Datar, maka selanjutnya diuraikan kesimpulan dan 

rekomendasi terhadap desa wisata Nagari Sumpur. Adapun rekomendasi ini nantinya 

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan atraksi wisata berkearifan lokal yang ada 

di desa wisata, serta upaya tersebut nantinya akan menjadi masukan bagi pemerintah 

daerah maupun pengembang wisata untuk membuat atau mengembangkan kegiatan wisata 

yang lebih menonjolkan kearifan lokal daerahnya di masa yang akan datang. 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan hasil studi sementara untuk kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat 

sudah ada yang dijadikan sebagai atraksi wisata, dalam artian desa wisata menawarkan 

budaya serta kearifan lokalnya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, beranjak dari 

kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat inilah akan tersusun kegiatan wisata yang 

berkearifan lokal, namun tidak semua kegiatan bisa dikatakan sebagai kegiatan yang 

berkearifan lokal serta tidak semua kegiatan yang berkearifan lokal dapat dijadikan sebagai 

atraksi wisata.  

Adapun temuan yang ditemui rata-rata kebiasaan masyarakat sudah disesuaikan 

dengan perkembangan zaman pada beberapa langkah maupun alat yang digunakan, tetapi 

masih kental terhadap adat atau aturan yang memang sudah diatur atau dijalankan secara 

turun temurun. Berpegang dari aturan, makna atau nilai-nilai yang terselip dari kegiatan 

inilah nantinya yang menjadi landasan kegiatan tersebut berkearifan lokal. Berdasarkan 

hasil analisis, dari 17 kegiatan masyarakat di Nagari Sumpur, hanya 14 kegiatan yang bisa 

disusun sebagai atraksi wisata berbasis kearifan lokal, dapat dilihat pada uraian berikut: 

1. Mananam Padi; 

2. Manjalo Bilih; 

3. Memetik Sawo; 

4. Memancing Ikan Larangan; 

5. Makan Bajamba; 

6. Batagak Tonggak Tuo; 

7. Tarian Tradisional Sumpu; 
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8. Silek Tradisional Sumpu; 

9. Randai Riak Danau; 

10. Pacu Biduak; 

11. Memasak Rendang Sumpu; 

12. Memasak Singgang Sumpu; 

13. Memasak Pangek Sumpu; 

14. Menyulam Sulaman Bajaik Kapalo Samek. 

Diantara 14 kegiatan yang bisa disusun menjadi atraksi wisata berbasis kearifan 

lokal, terdapat 8 kegiatan yang difokuskan arahan pengembangannya sebab bisa 

dikembangkan jadi atraksi wisata berkearifan lokal yang menjadi daya tarik utama 

pengunjung melakukan aktivitas wisata. Adapun bentuk kegiatan yang difokuskan arahan 

pengembangannya seperti kegiatan: 

1. Mananam Padi; 

2. Manjalo Bilih; 

3. Memetik Sawo; 

4. Makan Bajamba; 

5. Tarian Tradisional Sumpu; 

6. Silek Tradisional Sumpu; 

7. Randai Riak Danau; 

8. Memasak Rendang Sumpu; 

Hasil kesimpulan penelitian, untuk atraksi wisata berkearifan lokal yang ada sudah 

memiliki nilai-nilai lokal, walau masih belum sepenuhnya dikembangkan dengan baik. 

Maka, untuk arahan pengembangan kedepannya akan fokus menonjolkan atraksi wisata 

berkearifan lokal serta bagaimana cara mempertahankan kearifan lokal pada kegiatan 

wisata tersebut agar dapat selaras dengan perencanaan kegiatan wisata nantinya. 
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5.2 Saran 

Adapun yang akan menjadi saran dalam arahan pengembangan atraksi wisata 

berbasis kearifan lokal sebagai desa wisata di Nagari Sumpur, Kecamatan Batipuh Selatan 

sebagai berikut: 

a. Untuk Masyarakat 

1. Lebih menonjolkan atraksi wisata berkearifan lokal yang sudah ada atau yang 

akan dikembangkan berdasarkan hasil analisis di desa wisata Nagari Sumpur; 

2. Mempertahankan kegiatan-kegiatan berkearifan lokal dengan adanya 

regenerasi agar tetap dilestarikan dan berkelanjutan; 

3. Melakukan cara atau langkah-langkah pembaharuan terhadap kegiatan wisata 

dengan tetap mempertahankan kearifan lokal di desa wisata Nagari Sumpur; 

4. Bersama-sama mulai dari berbagai pihak baik pemerintah daerah, pemerintah 

nagari, POKDARWIS, tokoh masyarakat dan masyarakat lokal ikut bersinergi 

serta berkontribusi dalam pengembangan desa wisata kedepannya; 

5. Agar lebih mengembangkan aktivitas wisata berbasis kearifan lokal dan 

menjadikan sektor pariwisata sebagai pemasukan ekonomi masyarakat 

setempat. 

b. Untuk Pemerintah 

1. Kebijakan-kebijakan yang dibuat pemerintah haruslah sejalan dengan nilai-

nilai lokal yang ada di Nagari Sumpur; 

2. Pelestarian budaya ini tidak hanya menitikberatkan kepada masyarakat tetapi 

bagaimana pemerintah juga mengambil peran penting dan salah satu upaya 

yang dapat dilakukan oleh pemerintah dengan menggagas setiap kebiasaan 

kebiasaan masyarakat berkearifan lokal yang juga dapat dijadikan sebagai daya 

tarik wisata yang nantinya dapat dilestarikan dan berkelanjutan. 
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